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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan
karakter, teknologi dan budaya di Indonesia. Penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif deskriptif yang menggunakan pendekatan studi pustaka
mulai tahun 2015 sampai dengan tahun 2025. Hasil penelitian yang diperoleh
adalah ditemukan fenomena, serta pola dan tema kunci yang merefleksikan arah
kebijakan kurikulum nasional. Sinpulan dari penelitian ini adalah diketahui
bahwa pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan
pendidikan  karakter, teknologi, dan budaya di Indonesia telah
diimplementasikan dengan menggunakan tiga jenis pendekatan yang integratif
dan strategis, selain berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran,
pemanfaatan teknologi secara bijak, serta pembentukan karakter sumber daya
manusia yang sesuai dengan nilai-nilai nasional dan kearifan lokal.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia yang bermutu
dan berdaya saing di abad 21. Hal tersebut menyebabkan manajemen kurikulum memegang peranan
penting sebagai instrumen strategis dalam mencapai tujuan pendidikan yang tidak hanya berorientasi
pada penguasaan ilmu pengetahuan, tetapi juga pada penguatan karakter dan pelestarian budaya lokal.
Manajemen kurikulum yang efektif, inovatif, dan responsif harus mampu mengintegrasikan ilmu
pengetahuan, pendidikan karakter, dan budaya secara sinergis agar dapat menghasilkan sumber daya
manusia cerdas secara akademik, berahlak mulia, dan mempunyai identitas budaya yang kuat.
Manajemen kurikulum dalam peran strategisnya ini memastikan bahwa pendidikan tetap relevan,
adaptif, dan bermutu tinggi ditengah pesatnya perkembangan teknologi dan kebutuhan dunia kerja
yang dinamis.

Penguatan pendidikan karakter menjadi salah-satu kebutuhan mendesak dalam menghadapi
tantangan zaman yang semakin kompleks, dimana kemajuan teknologi membuka akses luas untuk
mendapatkan berbagai informasi, sekaligus menimbulkan risiko degradasi moral dan budaya.
Tentunya hal tersebut menyebabkan perlu adanya rancangan model manajemen kurikulum yang
sesuai dan tepat untuk mendukung pengembangan kompetensi dan keterampilan profesional yang
beretika, adaptif terhadap perkembangan teknologi, dan berbudaya. Model manajemen kurikulum
adalah salah-satu sistem pengelolaan kurikulum yang dirancang untuk mengatur, mengembangkan,
dan mengimplementasikan kurikulum secara efektif sesuai dengan kebutuhan zaman. Model
manajemen kurikulum yang dibutuhkan pada abad 21 secara umum menitikberatkan pada inovasi,
adaptasi terhadap perkembangan teknologi, serta pengembangan kompetensi dan keterampilan
profesional abad 21. Model manajemen kurikulum ini tidak hanya memfasilitasi pembelajaran
menjadi lebih efektif, tetapi juga dapat membekali kompetensi dan keterampilan profesional abad 21
sumber daya manusia, yaitu : berpikir kritis, berkolaborasi, berkomunikasi, berkreativitas, dan
berliterasi digital, dalam menghadapi tantangan global dan ketidak-pastian pasar kerja di masa depan.

Model manajemen kurikulum yang baik mempunyai beberapa karakteristik dan prinsip penting
yang harus dipenuhi. Beberapa karakteristik model manajemen kurikulum di abad 21 yang baik dan
harus dipenuhi, diantaranya adalah : 1) mampu mengintegrasikan kompetensi dan keterampilan
profesional abad 21, 2) fleksibilitas serta adaptabilitas terhadap perubahan teknologi, kebutuhan
peserta didik, dan perkembangan sosial budaya, 3) mampu mengadopsi dan memanfaatkan teknologi
digital secara strategis, 4) dikelola secara profesional dan modern menggunakan pendekatan yang
partisipatif dan kolaboratif, serta 5) berorientasi pada pengembangan karakter dan nilai. Adapun
prinsip model manajemen kurikulum abad 21 yang baik dan harus dipenuhi adalah : 1) perencanaan
pembelajaran yang matang dan terstruktur, 2) pengembangan profesional pendidik yang
berkelanjutan, 3) pelaksanaan evaluasi berkala yang dikembangkan secara berkelanjutan sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kebutuhan peserta didik, serta 4)
pengambilan keputusan dengan menggunakan data dan teknologi. Pengintegrasian kompetensi dan
keterampilan profesional abad 21, serta pemanfaatan teknologi secara optimal pada dasarnya
dilakukan untuk mencapai hasil belajar yang diinginkan, dan mendapatkan pengalaman belajar yang
bermakna sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan.

Beberapa data hasil penelitian sebelumnya, seperti Adhi Suciptaningsih, O (2017), Rosari
Bancin, R (2024, dan Resmiyati (2024), memberitahukan bahwa implementasi pengembangan model
manajemen kurikulum abad 21 di Indonesia saat ini masih berada dalam tahap transisi, belum
sepenuhnya terlaksana secara optimal dan merata. Hal ini berbeda dengan negara-negara maju yang
telah matang, menyeluruh dan sistematis dalam mengimplementasikan pengembangan model
manajemen kurikulum abad 21. Selanjutnya penelitian yang telah dilakukan oleh Rahmawati, |
(2025), Renaldi Hutauruk, J (2025), serta Rismana. N dan Sari Hernawati (2025) memberitahukan
bahwa keberhasilan dari implementasi pengembangan model manajemen kurikulum di Indonesia
tergantung oleh beberapa faktor, yang diantaranya adalah : 1) kesiapan sumber daya manusia
(pendidik, peserta didik, dan pemangku kebijakan) dalam pola pikir, serta memahami konsep, metode
pembelajaran abad 21, dan literasi digital, 2) dukungan infrastruktur, serta 3) konsistensi dan
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kesinambungan kebijakan dalam pengimplementasian model manajemen kurikulum. Sinergi yang
kuat diantara ketiga hal tersebut sangat dibutuhkan agar transformasi pendidikan dapat terlaksana
secara optimal, merata, dan berkelanjutan.

Terkait beberapa hal tersebut diatas, peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian mengenai
pengembangan model manajemen kurikulum abad 21 yang terdapat di Indonesia. Rumusan masalah
dalam penelitian yang peneliti lakukan ini adalah bagaimana model manajemen kurikulum berbasis
penguatan pendidikan karakter, teknologi dan budaya dikembangkan. Penelitian yang dilakukan ini
bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengembangan model manajemen kurikulum berbasis
penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya, khususnya yang terdapat di Indonesia. Peneliti
berharap dengan melakukan pengembangan yang tepat, keterpaduan faktor-faktor yang terdapat
dalam model manajemen kurikulum dapat menciptakan pendidikan yang holistik dan kontekstual,
sehingga dapat menghasilkan sumber daya manusia cerdas yang berkarakter baik, mampu
memanfaatkan teknologi secara bijak, dan mempunyai kesadaran berbudaya lokal.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang menggunakan pendekatan studi
pustaka. Penelitian dilaksanakan selama 4 bulan, yaitu : mulai dari bulan Februari 2025 sampai
dengan bulan Mei 2025. Data penelitian diperoleh dari berbagai dokumen, seperti : buku, artikel
dalam jurnal, surat kabar, dan lain sebagainya, yang terkait dengan pengembangan model manajemen
kurikulum pada lembaga pendidikan di Indonesia yang mengintegrasikan pendidikan karakter,
teknologi, dan budaya, mulai dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2025. Data terkumpul dianalisis
secara kualitatif dan induktif, sehingga fenomena yang terjadi dapat digambarkan secara sistematis
dan mendalam, serta pola, tema, dan hubungan antar faktor-faktor yang berkaitan dengan
pengembangan model manajemen kurikulum dapat ditemukan.

HASIL

Pendidikan yang merupakan fondasi utama dalam pembentukan sumber daya manusia di abad
21 membutuhkan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi,
dan budaya yang efektif, inovatif, dan responsif, untuk dapat bersaing menyesuaikan perkembangan
pesatnya teknologi dan memenuhi kebutuhan dunia kerja. Analisis data kualitatif dan induktif dari
berbagai dokumen 10 tahun terakhir, mengungkapkan bahwa model manajemen kurikulum berbasis
penguatan pendidikan karakter, teknologi dan budaya harus dapat dikembangkan secara sinergis
untuk menghasilkan sumber daya manusia cerdas akademik, berahlak mulia, dan mempunyai
identitas budaya yang kuat. Pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan
pendidikan karakter, teknologi dan budaya di Indonesia pada umumnya dilakukan sesuai dengan
tahapan sistematis yang melibatkan perencanaan, pengembangan dan pendekatan, implementasi,
serta evaluasi dan pengendalian secara berkelanjutan.

Studi kelayakan dan analisis kebutuhan, penyusunan konsep awal dan perencanaan kurikulum,
pengembangan rencana dan penyusunan materi, uji coba dan validasi kurikulum, pelaksanaan dan
diseminasi, serta monitoring, evaluasi, dan pengembangan berkelanjutan, merupakan beberapa
tahapan yang harus dilaksanakan dalam proses pengembangan ini. Adapun dari beberapa jenis model
manajemen kurikulum yang ada, lembaga pendidikan di Indonesia hanya menggunakan tiga jenis
model dalam pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter,
teknologi, dan budaya, yaitu : 1) 4 D Thiagarajan (define, design, develop, disseminate), 2)
Administratif (top-down), dan 3) Grassroots (bottom-up). Lembaga pendidikan di Indonesia pada
umumnya menggunakan penggabungan ketiga jenis model tersebut dalam mengimplemetasikan
pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan
budaya. Hal ini dilakukan agar kurikulum menjadi adaptif, inovatif, dan kontekstual sesuai kebutuhan
peserta didik dan perkembangan zaman.
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Pengimplementasian pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan
pendidikan karakter, teknologi, dan budaya di Indonesia pada abad 21 ini masih berada dalam tahap
transisi. Hal ini dapat dilihat dari berbagai studi pustaka mengenai implementasi kurikulum merdeka
dan kurikulum 2025 pada tabel berikut ini :

Tabel 1. Fenomena Pengimplementasian Pengembangan Model Manajemen Kurikulum
Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter, Teknologi, dan Budaya di Indonesia

NO PENGEMBANGAN

KONDISI SAAT INI

TANTANGAN UTAMA

INDIKATOR TRANSISI

1 Pendidikan Karakter

Kurikulum Merdeka
mengintegrasikan

pendidikan karakter secara
holistik, walaupun belum

merata

Keterbatasan sumber daya
manusia dalam memahami
konsep karakter,
kurangnya pelatihan, dan
dukungan keluarga

Implementasi nilai karakter
di seluruh lembaga
pendidikan belum konsisten,
masih membutuhkan
sosialisasi dan pelatihan

2 Teknologi

Integrasi teknologi dalam
pembelajaran mulai
diterapkan, contoh
penggunaan media dan
asesmen yang berbasis
digital

Infrastruktur teknologi
belum merata, dan
kesiapan pendidik masih
rendah dalam berliterasi
digital

Digitalisasi  pembelajaran
baru sebagian lembaga
pendidikan, disparitas akses
teknologi antara  daerah
perkotaan dan pedesaan

3 Budaya

Nilai budaya lokal mulai
diintegrasikan kedalam
kurikulum melalui
kegiatan pembelajaran dan

Globalisasi dan perubahan
sosial mengancam
pelestarian budaya lokal
akibat kurangnya sumber

Penguatan budaya lokal
belum optimal dan belum
menjadi fokus utama di
lembaga pendidikan

ekstrakurikuler belajar budaya

Kurikulum  baru  masih
dalam tahap sosialisasi, dan
pelatihan, sementara
evaluasi implementasi
sedang berlangsung

Kekhawatiran terkait
kesiapan pendidik,
infrastruktur, dan
disparitas antar lembaga

pendidikan

4 Kebijakan dan
Implementasi

Kurikulum 2025

Kurikulum 2025 dirancang
untuk  mengintegrasikan
karakter, teknologi, dan
budaya dengan
menggunakan pendekatan
yang fleksibel

Beberapa lembaga pendidikan di Indonesia yang diketahui telah mengimplementasikan
pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan
budaya, diantaranya adalah : 1) SD Model Kabupaten Sleman, 2) SDN 01 Beruk, 3) SMPN 2
Tarutung, 4) SMPN 3 Banguntapan Bantul, 5) MAN 1 Malang, 6) SMAN 8 Malang. Lembaga
pendidikan tersebut dalam mengimplementasikan pengembangan model manajemen kurikulum
berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi dan budaya, menggabungkan penguatan nilai
karakter, pemanfaatan teknologi, serta pelestarian budaya ke dalam kurikulum pembelajaran yang
menitik-beratkan evaluasi pada perubahan karakter dan capaian akademik.

Hasil penelitian ini juga mengungkapkan adanya penemuan beberapa pola dan tema kunci dari
pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan
budaya di Indonesia. Pola dan tema kunci tersebut diantaranya adalah : 1) penguatan pendidikan
berkarakter berbasis nilai pancasila, 2) integrasi teknologi digital ke dalam kurikulum, 3) pengelolaan
dan pelestarian budaya lokal, 4) fleksibilitas, dan adaptasi kurikulum, 5) pengembangan profesional
pendidik dan pengambilan keputusan berbasis data. Penemuan ini merefleksikan arah kebijakan
kurikulum nasional, termasuk kurikulum merdeka yang sampai saat ini, di tahun ajaran 2024/2025,
masih terus dalam proses penyempurnaan yang menekankan kompetensi, keterampilan, dan karakter.
Visi kurikulum merdeka yang menekankan pembentukan profil pelajar Pancasila, serta pembelajar
sepanjang hayat yang kompeten, berkarakter, dan berperilaku sesuai nilai Pancasila, dengan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan literasi digital tinggi, tercermin dalam penemuan pola dan
tema kunci tersebut.
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PEMBAHASAN

Abad 21 (2001-2100) adalah era modern yang penuh dinamika dan perubahan cepat, serta
menuntut adaptasi dan penguatan nilai (moral dan budaya), juga kompetensi dan keterampilan baru,
agar dapat berkembang secara seimbang dan berkelanjutan. Era yang dikenal dengan globalisasi dan
revolusi industri 4.0 ini merupakan era yang sulit untuk di prediksi dalam berbagai bidang kehidupan.
Adanya tantangan dan kompleksitas baru di abad 21 menuntut setiap individu dan lembaga,
khususnya lembaga pendidikan, harus terus berinovasi dan bertransformasi. Keseimbangan antara
pengembangan nilai kemanusiaan dan kemajuan teknologi sangat dibutuhkan di abad 21 ini untuk
menciptakan masyarakat maju, adaptif dan berdaya saing secara global.

Kurikulum adalah salah-satu fondasi penting dalam sistem pendidikan yang menghubungkan
tujuan pendidikan dengan pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Kurikulum ini tidak hanya berlaku
sebagai komponen utama, tetapi juga sebagai media utama dalam sistem pendidikan. Kurikulum
sebagai komponen utama berperan strategis dalam menjembatani tuntutan abad 21 dengan praktik
pembelajaran, sedangkan kurikulum sebagai media utama berfungsi menerjemahkan ketercapaian
visi, misi, dan tujuan pendidikan ke dalam praktik pembelajaran nyata. Pendidikan tidak akan
mencapai tujuannya jika kurikulum tidak dikelola secara tepat, efektif, dan efisien. Keberhasilan
pendidikan sangat tergantung pada mutu pengelolaan dan implementasi kurikulum yang tepat, efektif,
efisien, dan relevan dengan konteks ilmu pengetahuan, teknologi, serta konteks sosial dan budaya.

Manajemen kurikulum didefinisikan sebagai proses pengelolaan kurikulum secara menyeluruh.
Manajemen kurikulum merupakan kunci untuk mengarahkan dan mengendalikan seluruh proses
kurikulum agar pendidikan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan
zaman, sehingga tujuan pendidikan nasional dapat tercapai secara optimal. Manajemen kurikulum
secara rinci melibatkan perencanaan, pengembangan dan pendekatan, implementasi, serta evaluasi
dan pengendalian. Beberapa model manajemen kurikulum yang sering digunakan di Indonesia,
diantaranya adalah :

1) 4D Thiagarajan (define, design, develop, dan diseminate),
Model ini menggunakan pendekatan yang sistematis dan berurutan, fokus utama pada
pengembangan terstruktur dan terencana, peran pelaku tim adalah pengembang yang terorganisasi,
tahapan pengembangan dimulai dari define, design, develop dan disseminate, relevansi abad 21
mendukung inovasi dan adaptasi teknologi

2) Administratif (top-down),
Model ini menggunakan pendekatan hirarki dan kebijakan dari pusat ke lembaga pendidikan,
fokus utama pada pengelolaan melalui kebijakan dan pengawasan, peran pelaku adalah pejabat
pendidikan, pimpinan lembaga pendidikan dan pendidik inti, tahap pengembangan perencanaan
dilakukan oleh pusat dan implementasi oleh lembaga pendidikan, relevansi abad 21 menjamin
standarisasi dan mutu nasional

3) Grassroots (bottom-up),
Model ini menggunakan pendekatan yang partisipatif dan inisiatif dari bawah, fokus utama
pengembangan secara kontekstual dan relevan dengan kebutuhan lokal, peran pelaku adalah
pendidik, peserta didik, masyarakat, dan pimpinan lembaga pendidikan, tahap pengembangan di
tingkat lembaga pendidikan dengan didukung kebijakan pusat, relevansi abad 21 mendukung
kontekstualisasi dan kearifan lokal

4) Tyler,
Model ini menggunakan pendekatan berbasis tujuan pendidikan yang jelas, fokus utama pada
penentuan tujuan, pengalaman belajar, pengorganisasian, dan evaluasi, peran pelaku adalah
perancang kurikulum dan evaluator, tahapan pengembangan dilakukan dengan identifikasi tujuan,
penyusunan pengalaman belajar, pengorganisasian dan evaluasi, relevansi abad 21 fokus pada
pencapaian kompetensi dan evaluasi

5) Taba’s inverted
Model ini menggunakan pendekatan partisipatif, pendidik dan pemangku kepentingan aktif dalam
perancangan, fokus utama penyusunan kurikulum berdasarkan kebutuhan peserta didik dan
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konteks lokal, tahap pengembangan penyusunan tujuan, seleksi isi, pengorganisasian isi,
penyusunan pengalaman belajar, dan evaluasi, relevansi abad 21 mendukung pembelajaran
kontekstual dan partisipatif

6) Roger’s interpersonal relations,
Model ini menggunakan pendekatan yang berfokus pada hubungan interpersonal dan
perkembangan individu, fokus utama pada dinamika hubungan interpersonal dalam pembelajaran,
peran pelaku adalah pendidik dan peserta didik dalam hubungan interpersonal, tahap
pengembangan yang berfokus pada proses pembelajaran interpersonal dan adaptasi, relevansi abad
21 mendukung pembelajaran humanistik dan adaptif

7) Sistem (Beauchamp’s).
Model ini menggunakan pendekatan kurikulum sebagai sistem yang saling mempunyai keterkaitan
antar komponennya, fokus utama pada pengintegrasian komponen kurikulum (tujuan, isi, metode,
dan evaluasi), peran pelaku terkait adalah seluruh pemangku kepentingan dalam sistem
pendidikan, tahap pengembangan pengelolaan dan koordinasi antar komponen kurikulum secara
sistemik, relevansi abad 21 memastikan sistem kurikulum adaptif dan holistik

Kurikulum di Indonesia pada dasarnya akan terus dikembangkan secara berkelanjutan. Hal
tersebut bertujuan untuk menyempurnakan kurikulum agar lebih fleksibel dan relevan dengan
zamannya. Fenomena pengimplementasian pengembangan model manajemen kurikulum berbasis
penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya di Indonesia yang masih berada pada tahap
transisi, menggambarkan salah-satu upaya sistematis dan berkelanjutan untuk menyesuaikan
pendidikan dengan tuntutan abad 21. Pengintegrasian antara kurikulum dengan pendidikan karakter,
teknologi, dan budaya pada tahap transisi ini masih berada dalam proses adaptasi yang tentunya
sangat membutuhkan sinergi antara kebijakan, pelatihan, pengembangan infrastruktur dan teknologi,
serta keterlibatan komunitas. Begitu juga dengan model manajemen kurikulum yang digunakan.
Model manajemen kurikulum yang digunakan disini harus mempunyai karakter dan prinsip yang
kuat.

Pemilihan dan pengimplementasian model manajemen kurikulum sangat mempengaruhi
efektivitas manajemen kurikulum itu sendiri. Pemilihan model manajemen kurikulum yang tepat
tergantung pada kebutuhan pendidikan, budaya organisasi, dan konteks sosial dimana kurikulum
tersebut akan diimplementasikan. Hal ini dilakukan agar dapat membantu manajemen kurikulum
menjadi lebih adaptif, inovatif, dan responsif. Adapun implementasi pengembangan model
manajemen kurikulum di Indonesia, khususnya pengembangan model manajemen kurikulum
berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya, adalah dengan menggunakan
penggabungan ketiga model manajemen kurikulum, yaitu : 1) 4D Thiagarajan (define, design,
develop, dan diseminate), 2) Administratif (top-down), dan 3) Grassroots (bottom-up). Hal ini
disebabkan oleh kemampuan ketiga model manajemen kurikulum tersebut dalam menjawab
kompleksitas kebutuhan dan tantangan abad 21 secara komprehensif dan efektif.

Selanjutnya, penemuan pola dan tema kunci pengembangan model manajemen kurikulum
berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya di Indonesia, secara langsung dapat
merefleksikan arah kebijakan kurikulum nasional. Integrasi dari nilai Pancasila, teknologi digital,
pelestarian budaya lokal, fleksibilitas kurikulum, serta pengembangan profesional pendidikan,
merupakan pilar utama yang mendukung tercapainya visi pendidikan nasional dalam membentuk
sumber daya manusia yang kompeten, berkarakter, dan siap menghadapi tantangan abad 21. Hal ini
menjadikan pengembangan model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter,
teknologi, dan budaya menjadi instrumen strategis dalam mewujudkan sistem pendidikan yang
adaptif, inovatif, dan berkelanjutan di Indonesia.

SIMPULAN

Sinpulan dari penelitian ini adalah diketahui bahwa pengembangan model manajemen
kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya di Indonesia pada

Prosiding Diskusi Panel Nasional Pendidikan Matematika Universitas Indraprasta PGRI Jakarta.



Pengembangan Model Manajemen Kurikulum Berbasis Penguatan Pendidikan Karakter, Teknologi dan Budaya di Indonesia.241

khususnya, telah diimplementasikan dengan menggunakan tiga jenis pendekatan yang integratif dan
strategis, yaitu : model 4 D thiagarajan, model administratif, dan model grassroots. Pengembangan
model manajemen kurikulum berbasis penguatan pendidikan karakter, teknologi, dan budaya yang
dilakukan tersebut berorientasi pada peningkatan mutu pembelajaran, pemanfaatan teknologi secara
bijak, serta pembentukan karakter sumber daya manusia yang sesuai dengan nilai-nilai nasional dan
kearifan lokal.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tak lupa peneliti haturkan ucapan terima kasih banyak kepada semua pihak, khususnya rekan
sejawat, yang telah memotivasi peneliti untuk terus berkarya berbagi ilmu pengetahuan melalui
penyelesaian penulisan artikel ini. Semoga hasil karya yang tertuang dalam bentuk artikel ini dapat
memberikan kontribusi dan manfaat positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan di setiap
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